PENGARUH TERAPI MENYULAM TERHADAP PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS PADA ANAK RETARDASI MENTAL SEDANG







7.1  Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. kriteria perkembangan motorik halus sebelum dilakukan terapi menyulam 
pada anak retardasi mental sedang di SLB Samudra Lavender Bangkalan 
sebagian besar responden memiliki perkembangan motorik halus cukup 
sebanyak 8 anak (61,5%), 
2. kriteria perkembangan motorik halus sesudah dilakukan terapi menyulam 
pada anak retardasi mental sedang di SLB Samudra Lavender Bangkalan 
hampir seluruhnya perkembangan motorik halus responden baik sebanyak 11 
anak (84,6%), 
3. Ada pengaruh terapi menyulam terhadap perkembangan motorik halus pada 
anak retardasi mental sedang di SLB Samudra Lavender Bangkalan. Hasil uji 
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test didapatkan nilai kemaknaan p<α 
(0,002<0,05) maka H0 ditolak atau H1 diterima. 
 
7.2  Saran  
1. Bagi Anak Retardasi Mental Sedang  
Dapat digunakan sebagai bahan ajaran untuk meningkatkan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan perkembangan motorik halus pada anak 





2. Bagi Institusi Pendidikan 
Dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan mahasiswa dengan penyediaan literature yang berkaitan dengan 
masalah terapi menyulam terhadap perkembangan motorik halus pada anak 
retardasi mental sedang. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat digunakan sebagai sarana untuk memberikan pengalaman langsung 
dalam rangka penerapan teori selama kuliah di STIKES Insan Se Agung 
Bangkalan, serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
penelitian dan penulisan ilmiah. 
4. Bagi Masyarakat 
Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan pengetahuan 
kemampuan dan keterampilan masyarakat tentang terapi menyulam terhadap 
perkembangan motorik halus. 
